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Pengaruh Suhu Sintering BaFe1,019 Terhadap Sifat Fisis, Struktur Mikro dan
Sifat Magnet Yang Dibuat Melalui Metode Pengendapan
( Precipitation )

Haqiqi Nurohmatun
08021381419059

ABSTRAK

Pembuatan magnet permanen dilakukan dengan mencampurkan serbuk magnet
BaFe;,019 dengan binder yang bersifat non-magnet. Serbuk magnet yang digunakan
lalah serbuk magnet Iron (I1l) Chloride Hexahydrate (FeCls*6H,0) dan Barium
Carbonate (BaCog3). Sedangkan binder yang digunakan ialah lem seluna. Perbandingan
variasi komposisi serbuk magnet FeCl;*6H,0 dengan BaCoz ( % massa ) 94.27 : 5.73
dari massa total 50 gram lalu dilakukan pencampuran FeCl3*6H,0 dengan penambahan
Aquades dan amoniak perbandingan 1:1. Setelah pencampuran FeCl3*6H,0 lalu
dilakuakan pengeringan dan penggerusan dan pencampuran serbuk FeCl;*6H,O dan
BaCos, kemudian dilakukan kompaksi dengan hydrolic press, menggunakan cetakan
berdiameter 20 mm dengan tekanan 8 ton, dengan waktu kompaksi selama 1 menit.
Sampel yang telah dicetak setelah itu di sintering dengan suhu 1100°C dan 1200°C lalu
dilakukan karakterisasi sifat fisis, struktur mikro dan magnetik. Karakterisasi sifat fisis
meliputi perubahan warna akibat sintering, dan pengukuran densitas. Karakterisasi sifat
magnet meliputi pengukuran kuat medan magnet. Pengukuran kuat medan magnet
menggunakan Gaussmeter. Sedangkan untuk mengetahui karakterisasi struktur mikro
meliputi ukuran kristal, bentuk fasa yang terbentuk dan puncak-puncak pada bahan
BaFe12,019, Pengukuran Struktur Mikro didapat dari hasil pengukuran XRD. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sifat fisis yang terbesar pada suhu sintering 1100°C
dengan sampel Barium Heksaferit endapan (densitas sebesar 4,1 g/cm®, kuat tekan 8
kgF/cm?) dengan perubahan warna pada sampel dengan suhu sintering 1200°C. Dan
untuk sifat magnet optimum diperoleh pada sampel uji dengan Suhu Sintering 1200°C
(kuat medan magnet 212,6 Gauss pada sampel komersial) dan Ukuran Kristal yang
terbesar pada suhu 1100°C ( Ukuran Kristal 24,82389 nm) dan fasa dan puncak yeng

tertinggi pada hasil XRD menyatakan bahwa Barium Heksaferit sudah terbentuk .

Kata kunci: suhu sintering, compression molding, XRD, density, VSM
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Effect of Sintering Temperature BaFe12019 on Physical Characteristics, Micro
Structure and Magnetism Which Makes Through Method of Precipitation
(Precipitation)

By : Haqiqi Nurohmatun
08021381419059

ABSTRACT

Permanent magnit making is done by mixing BaFe12019 magnetic powder
with binder which is non-magnet. Magnetic powder magnit Iron (I11) Chloride
Hexahydrate (FeCI3 * 6H20) and Barium Carbonate (BaCo3). While the binder is a
glue celuna. Answers to the composition of FeCI3 * 6H20 magnetic powders with
BaCo3 (mass%) 94.27: 5.73 of the total mass of 50 grams and mixing FeCI3 * 6H20
with details of Aquades and ammonia ratio of 1: 1. After mixing FeCI3 * 6H20 then do
pouring and mixing of FeCI3 * 6H20 and BaCo3 powder powder, then compacted with
hydrolic press, using 20 mm diameter mold with pressure 8 ton, with compaction time
for 1 minute. Samples that have been treated with the temperature of 1100°C and
1200°C then performed characterization of physical properties, microstructure and
magnetic. Characterization of physical properties is the color that affects sintering, and
density measurement. Characterization of magnetic properties includes magnetic fields.
Magnetic field measurement using Gaussmeter. To find out the characterization of
microstructure include crystal forms, forms and materials on BaFel2019,
Microstructure Measurement of XRD measurements. The results showed that the largest
physical properties at 1100°C sintering temperature with Barium Hexaferit sediment
samples (density of 4.1 g / cm3, compressive strength 8 kgF / cm2) with samples at
1200°C sintering temperature. And for optimum magnetic properties in samples with
Sintering Temperature 1200°C (212.6 Gauss magnetic field strength in commercial
samples) and largest crystal size at 1100°C (Crystallization 24,82389 nm) and the phase

and peak yield of XRD states that Barium Hexaferys are already formed.

Keywords: temperature sintering, compression molding, XRD, density, VSM.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Magnet merupakan salah satu material yang berperan cukup banyak dalam
kehidupan manusia. Hampir semua alat elektronik yang ada disekitar kita yang biasa
kita gunakan untuk membantu kegiatan sehari-hari merupakan aplikasi dari magnet.
Beberapa aplikasi dari magnet tersebut diantaranya adalah generator listrik, motor
listrik, radio, televisi, komputer, dan komponen pengeras suara. Selain diaplikasikan
pada alat-alat elektronik, magnet juga sekarang sudah diaplikasikan diberbagai bidang
lainnya seperti kereta maglev yang ada di jepang sebagai alat transportasi, dan MRI
yang digunakan dalam dunia medis untuk mendeteksi kanker ( Virdhian dkk, 2016 ).

Magnet yang dianggap memiliki sifat magnetik paling baik salah satunya adalah
magnet nano barium heksaferit yang sering digunakan sebagai material untuk
pembuatan magnet permanen. Barium ferit tipe-M dengan struktur molekul Hexagonal
atau Barium Heksaferit (BaFe;2,019) merupakan material magnet permanen yang dikenal
dengan kualitas tinggi, hal tersebut disebabkan karena barium heksaferit memiliki
anisotropik kristal magnet yang besar, temperatur Curie yang tinggi, magnetisasi yang
relatif besar, stabilitas kimia yang baik, dan tahan terhadap korosi. Karena sifatnya
yang unik dan potensinya yang besar tersebut membuat penelitian tentang sintesis
magnet barium heksaferit banyak dilakukan untuk menemukan barium heksaferit
kualitas tinggi dengan sifat magnetik yang baik. Selain itu ferrit (Fe,O3) banyak
tersedia di Indonesia sehingga diharapkan material magnet permanen barium heksaferrit
dapat diproduksi di Indonesa dengan menggunakan sumber daya alam lokal ( Virdhian
dkk, 2016 ).

Bahan magnet permanen Barium Heksaferit (BaO-6Fe203) telah sangat dikenal
dan banyak digunakan di industri maupun pada peralatan rumah tangga. Pemanfaatan
bahan barium heksaferit ini secara luas, didukung oleh harganya yang murah (Johan,
2010).

Berdasarkan rumus kimia dan struktur kristalnya, Barium Hexaferrit (BaM)
dikelompokkan menjadi 6 tipe yaitu M (BaFe;;019), Y (BaMesFe;;05), W
(BaMesFe160,7), Z (BazMesFer4041), X (BazMesFe s046) dan U(BasMeyFess06p). M,



Y, W, Z, X, dan U menyatakan tipe dari barium hexaferrit yang ditentukan oleh jumlah
kandungan ion besi dan oksigen dalam senyawa. Sedangkan Me menyatakan suatu
variabel yang bisa diganti dengan ion Zn, Ti, Co, Ga, Al, serta kation logam lainnya
yang ukurannya hampir sama sesuai dengan sifat yang ingin dimunculkan (Bilalodin,
2014).

Pada proses pembuatan magnet permanen BaFe;,O19 dapat dilakukan melalui 2
cara, yaitu teknik metalurgi serbuk (magnet sintered ), dan metode bonded magnet
(Kurniawan dkk, 2013). Sifat-sifat kemagnetan magnet permanen dipengaruhi oleh
kemurnian bahan, ukuran butir (grain size), kepadatan (densitas) dan orientasi dari
kristal. Faktor- fakror yang mempengaruhi kepadatan suatu bahan salah satu
diantaranya tekanan kompaksi, semakin besar tekanan kompaksi yang diberikan maka
semakin padat atau compact bahan tersebut (Sari, Sebayang, dan Muljadi, 2012).

Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan magnet permanen dengan
menggunakan bahan dari FeCl;*6H,0 dan BaCO:s.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini anatra lain:
1. Bagaimana pengaruh suhu sintering BaFe;,0;9 terhadap sifat fisis, struktur
mikro dan sifat magnet?
2. Bagaimana pengaruh suhu sintering BaFe;,019 yang dibuat melalui metode

pengendapan ( Precipitation ) ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1. Menggunakan bahan baku serbuk Barium Carbonat (BaCOs3), Iron (I11) Chloride
Hexahidrate (FeCls;.6H,0) dan juga perekat lem seluna sebagai bindernya.
2. Menggunakan variasi suhu sintering 1100 °C dan 1200 °C.

1.4. Tujuan Penelitian
1. Memahami pengaruh suhu sinterings BaFe;,O19 terhadap sifat fisis, struktur

mikro dan sifat magnet.



2. Memahami pengaruh suhu sintering BaFe1,019 yang dibuat melalui metode

pengerndapan ( Precipitation ).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini meliputi:

1. Menambah pengetahuan mengenai teknologi magnet permanen BaFe;,0;9 dalam
rangka pengembangan teknologi pengolahan bahan magnetik khususnya di
Indonesia.

2. Dapat mengetahui pengaruh suhu sintering dari bahan BaFe;,0;9 yang dibuat

melalui metode pengendapan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada masing-masing bab adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB IITINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang studi literatur yang menjadi acuan untuk penelitian
tugas akhir ini.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode dan proses penelitian tugas akhir yang
dilakukan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil yang diperoleh pada penelitian tugas akhir ini
beserta uraian pembahasannya.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah

dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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